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Perjuangan Minoritas Muslim Amerika Serikat Melawan Islamophobia 

Pascatragedi WTC Tahun 2001-2009 

ABSTRAK 

Pada 11 September 2001 (9/11) terjadi peristiwa serangan ke gedung World Trade 

Center (WTC) yang dilakukan teroris Al Qaeda. Pasca insiden tersebut minoritas 

muslim Amerika Serikat (AS) mengalami tindakan kekerasan, diskriminasi dan 

Islam dipandang negatif oleh mayoritas publik AS non-muslim. Selain berdampak 

negatif, hikmah dari peristiwa tersebut, jumlah pemeluk Islam mengalami 

peningkatan dan semakin banyaknya keinginan warga negara AS non-muslim 

untuk mengetahui lebih dalam mengenai Islam. 

Peneliti mengkaji perjuangan minoritas muslim AS melawan Islamophobia 

pascainsiden 9/11 dengan melacak terlebih dahulu akar Islamophobia di AS. 

Kemudian dilanjutkan pembahasan perilaku Islamophobia dan terakhir ialah 

usaha-usaha yang dilakukan minoritas muslim AS dalam melawan Islamophobia 

pascatragedi 9/11. 

Jenis penelitian ini adalah sejarah sosial sehingga tahapan penelitian 

menggunakan metode sejarah yang meliputi heuristik, verifikasi, interpretasi, dan 

historiografi. Pendekatan yang digunakan ialah behavioral yang memandang, 

manusia memberi jawaban atas situasi dengan mendefinisikan atau 

menginterpretasikannya sebagai sikap tentang cara bertindak, memanfaatkan 

lingkungan fisik dan mengorganisasikan kegiatan kelompok. Teori yang 

digunakan ialah teori jihad damai yakni jihad yang dilakukan melalui ucapan, 

tulisan dan dialog.  

Hasil penelitian ini menunjukkan minoritas muslim AS pascainsiden 9/11 mampu 

bekerja sama dengan tokoh-tokoh non-muslim AS untuk menciptakan hubungan 

harmonis dalam kehidupan kerukunan antar umat beragama dan mengedepankan 

sikap inklusif. Oleh karenanya pasca insiden tersebut merupakan kesempatan bagi 

umat muslim AS khususnya kalangan agamawan dan intelektual muslim untuk 

berdakwah secara lebih intens. Hal ini merupakan strategi yang ditempuh 

minoritas muslim AS sebagai upayanya melawan Islamophobia. 

  

Kata Kunci: Perjungan, minoritas, muslim Amerika, islamophobia. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB-LATIN
1
 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan es ث

 Jim J Je ج

 Ha H ح
ha (dengan garis di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad Sh es dan ha ص

 Dlad Dl de dan el ض

 Tha Th te dan ha ط

 Dha Dh de dan ha ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Ghain Gh ge dan ha غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim K Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 lam alif La el dan a لا

 Hamzah „ Apostrop ع

ي  Ya Y Ye 

                                                           
1
 Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987 

tertanggal 22 Januari 1988. 
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2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ّ  Fathah A A 

 ِ  Kasrah I I 

 ُ  Dlammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

 

Tanda Nama 
Gabungan 

Huruf 
Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i    ي

 fathah dan wau Au a dan u    و

 

Contoh : 

 husain : حسين

 haula :  حول

 

3. Maddah 

 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

ا  fathah dan alif Â a dengan caping di atas س 

 kasrah dan ya Î i dengan caping di atas سِي

 dlammah dan wau Û u dengan caping di atas سُو

 

4. Ta Marbuthah 

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat 

sukun, dan transliterasinya adalah /h/. 

b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang 

bersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah 

ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

 Fathimah: فاطمة

 hakkaM al Mukarramah: مکة المکرمة

 

5. haddayS 

Syaddah/ tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang bersaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanâ :  ربنّا

 nazzala :  نزّل
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6. Kata Sandang 

Kata sandang “ ال “ dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan 

huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah. 

Contoh: 

 al- Syams :  الشمس

 al- Hikmah :  الحکمة
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم
 الحمد لله رب العا لمين و به نستعين على أمور الدنيا والدين
 والصلاة والسلام على أشرف الأنبياء و المرسلين سيدنا محمد

 وعلى آله و أصحابه أجمعين
 

Puji syukur ke hadirat Allah swt., yang telah memberikan rahmat, nikmat 

serta hidayah-Nya kepada peneliti. Shalawat serta salam semoga senantiasa 

tercurahkan kepada Baginda Rasulullah saw, keluarga, sahabat, dan insyaallah 

kepada pengikutnya hingga akhir zaman. 
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melakukan penelitian maupun selama penyusunan. Terwujudnya skripsi ini tidak 

terlepas dari dukungan, doa, dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

dengan segenap kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Kedua orang tua, Sugianto (ayah) dan Suryanti, S.Pd (ibu) serta almarhum 

Tugiran (kakek), Sutinah (nenek), Tukiran (kakek), dan . yang senantiasa 

memberikan dukungan berupa doa, motivasi, materi dan semangat 

sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. Semoga segala 
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dukungan yang telah mereka curahkan kepada penulis menjadi amal 
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6. Dr. Sujadi, MA, selaku dosen pembiming akademik yang telah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sepanjang perjalanan sejarah Amerika Serikat (AS), minoritas muslim 

AS menjadi bagian integral dari masyarakat benua Amerika sejak awal benua 

tersebut ditemukan Christopher Columbus dalam pelayarannya tahun 1492.
1
 

Keberadaan minoritas muslim AS terbentuk dari arus migrasi dan perpindahan 

agama penduduk terutama dari kalangan orang-orang kulit hitam dan kulit putih 

kepada Islam. Muslim AS yang tergolong minoritas ini mengalami tantangan 

dalam menjalani hidup, yakni timbulnya Islamophobia. Islamophobia ialah 

penilaian dan prasangka negatif yang didasari rasa takut yang berkenaan tentang 

Islam.
2
 Hal ini disebabkan munculnya gerakan Islam ekstrimis seperti Al Qaeda, 

organisasi Islam di AS yang dipandang negatif seperti Nation of Islam (NOI) dan  

kondisi sosial-politik dunia Internasional di Timur Tengah yang tidak stabil 

dengan ditandai perang Irak, perang di Afganistan dan revolusi Iran 1979.  

Puncak fenomena Islamophobia yang berdampak cukup besar dan 

langsung dirasakan minoritas muslim AS ialah serangan terhadap gedung World 

Trade Center (WTC) pada 11 September 2001. Gedung WTC merupakan simbol 

                                                           
1
Menurut Alwi Shihab agama mulai masuk ke Amerika setelah pendaratan Christopher 

Columbus pada tahun 1492 M. Portugis, Spanyol, dan Perancis mengirimkan sejumlah misionaris 

Katolik ke wilayah yang baru mereka kuasai. Setelah itu, para misionaris Protestan dari Inggris, 

Belanda, Jerman, dan Swedia datang menyusul. Selanjutnya disusul kelompok Yahudi dan juga 

para pendakwah Islam. Mengenai kedatangan Islam di Amerika, ada pendapat yang menyebut 

telah ada di bumi Amerika sejak seabad sebelum Columbus datang ke benua tersebut. Jane I. 

Smith, Islam di Amerika, terj. Siti Zuraida (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005), hlm. ix. 
2
 Ibid., hlm. 264.  
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kekuatan ekonomi Amerika Serikat.
3
 Selain itu WTC adalah lambang kejayaan 

kapitalisme sekaligus dominasi AS dalam ekonomi keuangan dunia.
4
 Serangan 

terhadap gedung ini disinyalir dilakukan oleh kelompok Al Qaeda pimpinan 

Osama bin Laden.
5
 Serangan ini menewaskan lebih dari 3000 orang.

6
 Akibat 

serangan terhadap gedung WTC tersebut menimbulkan perasaan terkejut, takut, 

sekaligus malu bagi masyarakat Arab dan Islam (khususnya di AS) karena aksi 

teror yang menewaskan banyak korban jiwa ini dilakukan atas nama agama 

(Islam).
7
 Oleh karenanya di samping menambah keruh suasana Islamophobia, 

tragedi serangan gedung WTC ini menimbulkan dampak yang buruk terhadap 

kehidupan minoritas muslim di Amerika Serikat.   

Dampak buruk tersebut seperti munculnya beberapa kasus Islamophobia 

di AS pascatragedi WTC di antaranya ialah muslim AS mengalami pengawasan 

ketat berupa pengamatan perilaku dan interogasi di bandara, penyadapan, hingga 

pengawasan terhadap masjid dan rumah.
8
 Pemakaian jilbab bagi perempuan 

dianggap memiliki kaitan erat dengan terorisme.
9
 Selain itu hasil survei atas opini 

warga negara AS non-muslim tentang Islam yang dimuat The guardian 

                                                           
3
 Malise Ruthven, A Fury for God: The Islamist Attack on Amerika (London: Granta, 

2002), hlm. 1. Osama mengklaim  serangan pada 11 September 2001 bukan ditargetkan kepada 

wanita dan anak-anak dengan mengatakan, “The September attacks were not targeted at woman 

and children. The real targets were America‟s icons of military and economic power”. John L. 

Esposito, Unholy War: Terror in The Name of Islam (New York: Oxford University Press, 2002), 

hlm. 22. 
4
 Gugun El Guyanie “Terorisme dan Jihad di Bulan Suci”, Kedaulatan Rakyat, 11 

September 2008. 
5
 Wasis Wibowo, Obama Memburu Osama: Terjerat Perang Tak Berujung Melawan 

Teror (Jakarta: Garfindo Khazanah Ilmu, 2009), hlm. 9. 
6
 Ibid.  

7
 Bernard Lewis, Krisis Islam antara Jihad dan Teror yang Keji, terj. Ahmad Lukman 

(Jakarta: Ina Publikatama, 2004), hlm. 146. 
8
 John L. Esposito, Masa Depan Islam: Antara Tantangan Kemajemukan dan Benturan 

dengan Barat, terj. Eva Y. Nukman dan Edi Wahyu SM (Bandung: Mizan, 2010), hlm. 38. 
9
 Subhan Khalik, “Sejarah Perkembangan Islam di Amerika”, Al-Daulah: Jurnal Hukum 

Pidana dan Ketatanegaraan, Volume 4, No 2, Desember 2015, hlm. 321. 



3 
 

 
 

menyebutkan, pada tahun 2002 proporsi penilaian mengenai Islam sebagai agama 

yang dinilai mempromosikan kekerasan (violence) meningkat dari 14% menjadi 

32%.
10

 Hasil survey lainnya sebagaimana yang dikutip John L. Esposito dari 

sebuah jajak pendapat Washington Post/ The American Broadcasting Company 

News tahun 2006 menyebutkan, sekitar 46% penduduk AS mempunyai pandangan 

negatif tentang Islam.
11

 Fenomena Islamophobia ini kemudian diperburuk dengan 

kebijakan Presiden George W. Bush dalam menyikapi kondisi gejolak politik 

dunia Islam yang pada masa kepemimpinannya, kebijakan politik luar negerinya 

dominan tertuju ke arah perang melawan Irak dan dunia Islam.
12

 Slogan yang 

digunakan Presiden George W. Bush yaitu War on Terrorism yang digunakan 

untuk menyerang dunia Islam.
13

 

Presiden George W. Bush dengan mengatakan War on Terrorism adalah 

pernyataan yang secara tidak sadar telah membangkitkan sentimen anti-Islam. Ia 

juga menggunakan istilah-istilah berkonotasi buruk yang dilekatkan dengan Islam 

untuk menamakan musuhnya seperti „Islam fasis‟, ‟Islam radikal, ‟Islam 

fundamentalis‟ atau „Islam militan‟.
14

 Selain itu Presiden George W. Bush juga 

melontarkan pernyataannya yang mengarah kepada kebencian terhadap Islam 

                                                           
10

 https://www.theguardian.com/world/2006/mar/10/usa.religion, diakses pada hari Jumat, 

8 Desember 2017 pukul 15:28 WIB. 
11

 John L. Esposito, Masa Depan Islam: Antara Tantangan Kemajemukan dan Benturan 

dengan Barat, hlm. 34. Hasil survey Pew Research Center mengenai opini publik AS tentang 

penilaian Islam sebagai agama kekerasan yang dilaksanakan dari bulan 24 Juni-8 Juli 2003 

menunjukkan sebesar 44%. http://www.pewforum.org/2003/09/10/poll-two-years-after-911-

growing-number-of-americans-link-islam-to-violence/,diakses pada hari Kamis, 7 Februari 2019 

pukul 14:42 WIB.   
12

 Jefrie Geovanie, The Pluralism Project: Potret Pemilu, Demokrasi, dan Islam di 

Amerika (Jakarta: Expose, 2013), hlm. 4. 
13

 Presiden Geroge W. Bush mengatakan dalam pidatonya “This crusade, this war on 

terorrism, is going to take a long time”. Farid Wadjdi, Menantang Amerika Menyingkap 

Imperalisme Amerika di Bawah Obama (Bogor: Al Azhar Press, 2010), hlm. 10. 
14

 Ibid., hlm. 10-11. 

https://www.theguardian.com/world/2006/mar/10/usa.religion
http://www.pewforum.org/2003/09/10/poll-two-years-after-911-growing-number-of-americans-link-islam-to-violence/,diakses
http://www.pewforum.org/2003/09/10/poll-two-years-after-911-growing-number-of-americans-link-islam-to-violence/,diakses


4 
 

 
 

dengan mengatakan, “Amerika adalah segala sumber kebaikan dan dunia Islam 

adalah sumber segala kejahatan”.
15

    

Pascaperistiwa serangan terhadap gedung WTC dan timbulnya fenomena 

Islamophobia yang telah disebutkan di atas, juga membawa dampak positif seperti 

jumlah umat Islam AS justru mengalami peningkatan, buku-buku tentang 

keislaman dan al-Quran terjemahan terjual laris serta diselenggarakannya berbagai 

pertemuan dengan topik pembahasan mengenai Islam.
16

 Sejak insisden 11 

September sampai pertengahan Oktober 2001, lebih dari 3000 orang telah 

memeluk Islam.
17

  

Setelah masa kepemimpinan Presiden George W. Bush berakhir, maka 

memasuki babak era baru kepemimpinan Presiden Barack Obama. Di masa awal 

pemerintahan Presiden Barack Obama tepatnya pada tanggal 25 September 2009 

yang merupakan bulan terjadinya insiden runtuhnya gedung WTC, muslim AS 

untuk pertama kali diberikan izin melaksanakan salat Jumat di halaman Capitol 

Hill, tempat Obama dilantik menjadi presiden AS ke-44 dan juga merupakan 

tempat semua presiden AS dilantik sejak 1981.
18

 Acara salat Jumat tersebut 

mengusung tema “Hari Persatuan Islam”.
19

 Oleh karenanya dari beberapa 

fenomena tersebut yaitu bertambahnya jumlah umat Islam AS pascatragedi WTC 

                                                           
15

 Lathifah Ibrahim Khaidar, Ketika Barat Memfitnah Islam, terj. Abdul Hayyie Al 

Kattani (Jakarta: Gema Insani, 2005), hlm. 129. 
16

 Abu Adurrahman Shalih, Mukjizat Terkini Pascaserangan 11 September, terj. Irwan 

Raihan (Solo: Media Islamica, 2009), hlm. 236. Tragedi WTC pada 11 September 2001 membawa 

hikmah besar bagi umat Islam di AS. Banyak orang-orang AS mulai tertarik untuk mempelajari 

Islam dan sebagian dari masyarakat AS juga semakin tidak mempercayai tragedi WTC ini 

didalangi oleh orang-orang Islam. Abduh Zulfudar Akaha, Siapa Teroris? Siapa Khawarij? 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), hlm. 346. 
17

 Adurrahman Shalih, Mukjizat Terkini Pascaserangan 11 September, hlm. 169. 
18

 Wasis Wibowo, Obama Memburu Osama Terjerat Perang Tak Berujung Melawan 

Teror, hlm. 206. 
19

 Ibid. 
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11 September 2001 yang tentunya masih diselimuti aroma Islamophobia dan 

diizinkannya melaksanakan salat Jumat di halaman Capitol Hill untuk pertama 

kalinya sekaligus menjadi momen yang bersejarah bagi minoritas muslim AS 

tentunya tidak lepas dari jerih payah usaha-usaha dan kerja keras minoritas 

muslim AS untuk berjuang melawan Islamophobia demi mewujudkan Islam yang 

penuh rahmat dan kasih sayang. 

   

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Fokus penelitian ini ialah usaha-usaha minoritas muslim AS dalam 

rangka melawan Islamophobia pascatragedi WTC sebagai bentuk perjuangan 

mengembalikan citra baik Islam di mata publik AS non-muslim. Batasan tempat 

penelitian ialah Amerika Serikat karena di negara tersebut umat Islam tergolong 

minoritas dan sekaligus tempat peristiwa tragedi runtuhnya gedung WTC pada 

tanggal 11 September 2001, sehingga minoritas muslim AS merasakan 

dampaknya secara langsung terhadap kehidupan mereka. Pemilihan tahun yang 

dipilih peneliti, dibatasi dari tahun 2001 hingga 2009. Tahun 2001 adalah tahun 

peristiwa tragedi runtuhnya gedung WTC, sedangkan tahun 2009 ialah 

diselenggarakannya salat Jumat di halaman Capitol Hill untuk pertama kalinya. 

Oleh karenanya, untuk mempelajari persoalan yang dimaksud maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa yang menjadi akar Islamophobia di Amerika Serikat? 

2. Apa saja bentuk-bentuk perilaku Islamophobia di Amerika Serikat 

pascatragedi WTC 11 September 2001? 
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3. Bagaimana usaha-usaha yang dilakukan minoritas muslim Amerika 

Serikat (AS) untuk melawan Islamophobia?  

  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang  dilakukan mempunyai maksud untuk mengkaji dan 

mempelajari usaha-usaha minoritas muslim AS dalam upayanya melawan 

Islamophobia sehingga tujuan yang ingin dicapai adalah: 

1. Untuk memahami dan mengetahui akar Islamophobia di Amerika Serikat. 

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk perilaku Islamophobia pascatragedi 

gedung WTC 11 September 2001. 

3. Untuk memahami dan menjelaskan usaha-usaha minoritas muslim AS 

dalam melawan Islamophobia. 

Selain memiliki tujuan yang telah disebutkan di atas, penelitian yang 

dilakukan mempunyai kegunaan, antara lain: 

1. Dapat dijadikan sebagai dasar pemahaman akar Islamophobia di AS. 

Pemahaman yang mendalam tentang Islamophobia akan membantu 

menghindarkan diri dari persepsi negatif mengenai Islam. 

2. Sebagai bahan sumbangan khazanah intelektual Islam, terutama yang 

berkaitan dengan studi minoritas. Studi minoritas bermanfaat untuk 

penggalian fakta sejarah bahwa kelompok yang  tergolong minoritas juga 

memiliki peran bagi terbentuknya suatu negara. 

3. Membuka wawasan, pemahaman dan implementasi prinsip-prinsip 

toleransi dalam kehidupan antar umat beragama. Hal ini diperlukan karena 
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untuk menghindari clash yang berujung konflik dengan dalih perang suci 

(Holy War) yang mengatasnamakan agama. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Pembahasan tentang perjuangan minoritas muslim AS melawan 

Islamophobia pascatragedi WTC 11 September 2001 belum banyak mendapatkan 

perhatian secara serius. Meskipun demikian, ada beberapa karya atau tulisan yang 

relevan dan layak dijadikan sebagai referensi dalam penelitian ini. 

Islam di Amerika, buku terjemahan dari bahasa Inggris yang ditulis oleh 

Jane I. Smith, seorang profesor Islamic Studies di Hartford Seminary, 

Connecticut.  Buku ini diterbitkan oleh Yayasan Obor Indonesia tahun 2005 yang 

berisi sekilas mengenai dinamika umat Islam secara umum dan memuat pula 

sejarah kedatangan Islam ke Amerika, uraian tentang organisasi-organisasi Islam 

di Amerika serta kehidupan warga muslimnya. Pembahasan mengenai tragedi 

WTC 11 September 2001 tidak disebutkan dalam karya ini, sedangkan kajian 

penelitian yang diangkat dalam pembahasannya oleh peneliti berkaitan dengan 

peristiwa insiden runtuhnya gedung WTC. Meskipun demikian buku ini 

memberikan banyak memberikan informasi tentang Islam di Amerika terutama 

sisi religiusitas warga muslimnya.  

Buku berjudul Minoritas Muslim di Dunia Dewasa Ini, karya Prof. M. 

Ali Kettani yang merupakan seorang Direktur Umum Islamic Foundation for 

Science, Technology and Development, IFSTAD. Buku tersebut diterbitkan oleh 

PT RajaGrafindo Persada tahun 2005, membahas tentang sejarah, latar belakang, 
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kehidupan, dan komunitas muslim di dunia di negara-negara yang minoritas 

warga muslimnya. Bagian tentang muslim Amerika khususnya di AS tidak 

menyebutkan perihal tragedi WTC dan upaya-upaya minoritas muslim AS 

melawan Islamophobia, sehingga terlihat perbedaan fokus kajian dengan 

penelitian yang dibahas oleh peneliti yakni menyangkut tragedi runtuhnya gedung 

WTC dan Islamophobia. Buku ini telah memberikan gambaran umum 

terbentuknya masyarakat muslim di negara-negara yang jumlah penduduk 

muslimnya sebagai minoritas. 

Selanjutnya buku berjudul Mukjizat Terkini Pascaserangan 11 

September, karya tulis Abu Abdurrahman Shalih bin Muhammad bin Halis Al 

Yafi‟i yang diterbitkan oleh Media ISLAMIKA tahun 2009, memaparkan 

informasi tentang perkembangan Islam di negara-negara Barat pascaserangan 11 

September 2001 dan karya tulis ini memuat pula kisah-kisah para mualaf. 

Pembahasan tentang perjuangan muslim AS melawan Islamophobia tidak 

dijelaskan secara spesifik di buku ini. Oleh karena itu, karya tulis ini memberikan 

ruang bagi peneliti untuk mengembangkan dan mengkaji lebih dalam tentang 

perjuangan muslim AS dalam menghadapi Islamophobia pascatragedi WTC 11 

September 2001.  

Referensi selain buku yang masih berkaitan dengan penelitian ini ialah 

berupa jurnal. Beberapa di antaranya seperti karya tulis Cliff Akiyama (asisten 

profesor ilmu kedokteran forensik di Philadelphia College of Osteopathic 

Medicine) yang berjudul, “When You Look Like the Enemy”, dimuat dalam Brief 

Treatment and Crisis Intervention: Journal of Evidance Based-Practice, Volume 
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8, No. 2, Mei 2008, berisi tentang pola rasisme yang menimpa orang-orang 

Jepang-Amerika dan muslim AS berdasarkan prasangka dan stereotip, bahwa 

antara keduanya memiliki kesamaan menjadi korban akibat prasangka berbasiskan 

rasisme. Orang-orang Jepang-Amerika pernah di cap sebagai musuh ketika pecah 

Perang Dunia ke-II demikian pula minoritas muslim AS juga dipandang sebagai 

“ancaman” pascatragedi 9/11. 

Jurnal selanjutnya, karya tulis Al-Sayed Al-Aswad (profesor kajian 

antropologi di Universitas Uni Emirat Arab)  dengan judul, “Images of Muslims 

in Western Scholarship and Media after 9/11”, yang dimuat dalam Domes: Digest 

of Middle East Studies, Volume 22. No. 1. Januari 2013, memaparkan bahwa 

banyak para sarjana barat dan media menggambarkan muslim sebagai terorisme 

global, Islam jihad, Islam fanatik, fundamentalis, fasis, dan otoriter. Kemudian 

karya tulis Subhan Khalik (dosen Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin 

Makasar) berjudul “Sejarah Perkembangan Islam di Amerika” yang di muat 

dalam jurnal Al-Daulah: Jurnal Hukum Pidana dan Ketatanegaraan, Volume 4. 

No. Desember 2015 yang membahas tentang sejarah masuknya Islam di AS, 

propaganda Islamophobia dalam pidato Presiden George W. Bush, dan upaya-

upaya pendiskreditkan muslim AS. Ketiga jurnal tersebut tidak menyebutkan 

secara spesifik tentang perjuangan muslim AS dalam melawan Islamophobia, 

hanya penjelasan secara general, sehingga terlihat perbedaan fokus pembahasan 

dengan penelitian ini. Meskipun demikian jurnal-jurnal tersebut telah memberikan 

sumbangan informasi secara umum mengenai kondisi minoritas muslim AS.           
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   Skripsi karya tulis Ainul Fahri Yudhita dari jurusan Sejarah 

Kebudayaan Islam, UIN Sunan Kalijaga yang ditulis pada tahun 2013 dengan 

judul “Dampak Tragedi WTC Bagi Masyarakat Muslim Di Amerika Serikat Pada 

Tahun 2001-2009”. Skripsi ini membahas dampak yang ditimbulkan atas insiden 

WTC. Bahasan spesifiknya mengenai dampak positif dan negatif akibat tragedi 

tersebut bagi masyarakat muslim AS. Dampak positif pascatragedi WTC 11 

September 2001 ialah jumlah muslim AS mengalami peningkatan, penjualan 

buku-buku yang membahas tentang Islam laris terjual dan orang-orang AS non-

muslim banyak yang tertarik mempelajari Islam untuk mengetahui lebih dalam 

mengenai ajaran Islam yang otentik. Dampak negatif yang ditimbulkan akibat 

insiden tersebut ialah timbulnya stereotip negatif tentang Islam beserta umatnya, 

muslim AS menjadi sasaran ungkapan kebencian dan kekerasan. Persamaan 

pembahasan skripsi ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada latar 

peristiwa yaitu tragedi WTC dan subyek penelitian ialah muslim AS. 

Perbedaannya terletak pada fokusnya. Peneliti memfokuskan upaya-upaya  

minoritas muslim AS untuk membenahi dan mengembalikan citra baik Islam di 

mata publik AS, sedangkan skripsi yang ditulis oleh Ainul Fahri Yudhita berfokus 

pada dampak tragedi WTC bagi muslim AS. Oleh karenanya skripsi ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan. 

 

E. Landasan Teori 

Inti pembahasan penelitian ini adalah perjuangan minoritas muslim AS 

melawan Islamophobia pascatragedi WTC. Pendekatan yang digunakan untuk 
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memahami dan mengkaji dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

behavioral. Pendekatan behavioral ialah sebagaimana yang dikemukakan 

Berkhofer dalam bukunya A Behavioral Approach to Historical Analysis yang 

dikutip oleh Ibrahim Alfian yang memandang, organisme manusia memberikan 

jawaban atas situasi dengan memberi definisi atau menginterpretasi suatu 

situasi.
20

 Definisi atau interpretasi situasional ini adalah sikap yang diambil untuk 

memutuskan tentang cara bertindak, memanfaatkan lingkungan fisik, dan cara 

kegiatan-kegiatan kelompok diorganisasikan.
21

 Komponen dasar aksi sosialnya 

terbagi menjadi empat yaitu: (a) nilai atau sumber umum legitimasi (b) norma 

atau standar berinteraksi (c) mobilisasi motivasi individual untuk tindakan 

terorganisasi dalam hal peran dan kolektivitas (d) fasilitas situasional atau 

informasi, kemampuan, alat-alat dan hambatan dalam mencapai tujuan yang 

konkrit.
22

 Prinsip dasarnya adalah bahwa setiap perilaku kolektif diorientasikan ke  

arah komponen tindakan sosial yang jelas.
23

 Berkaitan dengan penelitian ini, 

penggunaan pendekatan behavioral dalam sejarah berfungsi untuk mempelajari 

lebih dalam mengenai fenomena Islamophobia di AS beserta pejuangan dakwah 

Islam oleh minoritas muslim AS dalam rangka mengembalikan citra positif Islam 

dari stigma-stigma yang menyudutkan Islam pascatragedi gedung WTC 11 

September 2001. 

                                                           
20

 Ibrahim Alfian, “Tentang Metodologi Sejarah” dalam Ibrahim Alfian, ed., Dari Babad 

dan Hikayat Sampai Sejarah Kritis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1992), hlm. 416. 
21

 Ibid. 
22

 Neil J. Smelser, Theory of Collective Behavior (New York: The Free Press, 1965), hlm. 

9.  
23

 Ibid.  
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Konsep yang digunakan dalam penelitian ini ialah perjuangan, minoritas, 

muslim Amerika Serikat dan Islamophobia. Konsep pertama ialah perjungan. 

Menurut  Oxford Learner‟s Pocket Dictionary, perjuangan (struggle) ialah “to get 

free”,
24

 sedangkan menurut Kamus Idiom Bahasa Inggris, perjuangan (struggle) 

adalah “berusaha keras”.
25

 Minoritas muslim AS bekerja keras dan penuh 

bermacam-macam tantangan, berusaha untuk membebaskan diri dari tindakan 

diskriminatif, kekerasan, dan stigma-stigma yang menyudutkan Islam dengan 

menggunakan perjuangan yang tidak kenal lelah demi mewujudkan citra Islam 

yang penuh nilai-nilai luhur, menjunjung tinggi toleransi, anti kekerasan, cinta 

damai dan menciptakan sebuah kehidupan harmonis dengan tetangga mereka 

yang non-muslim beserta masyarakat AS pada umumnya sebagai bentuk 

representasi dan manifestasi Islam yang penuh rahmat dan kasih sayang.   

Konsep kedua adalah minoritas. Secara definisi minoritas dapat diartikan 

“a group of people of the same race, culture, or religion who live in a place where 

most of the people around them are of a different race, culture or religion”.
26

 

Menurut M. Ali Kettani, umat muslim yang berkategori minoritas ialah bagian 

penduduk yang berbeda karena anggota-anggotanya ialah muslim dan sering 

mendapat perlakuan yang berbeda.
27

 Jika dilihat dari sisi respon minoritas muslim 

di AS terhadap budaya Barat sebagaimana yang diutarakan Jane I. Smith bahwa 

                                                           
24

 Martin H. Manser, Oxford Learner‟s Pocket Dictionary (New York: Oxford University 

Press, 1991), hlm. 412. 
25

 Slamet Riyanto, Kamus Idioms Bahasa Inggris (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 

hlm. 341. 
26

 John Sinclair, Collins Cobulid Learner‟s Dictionary (London: Harper Collins 

Publisher, 1996), hlm. 698. 
27

 M. Ali Kettani, Minoritas Musim di Dunia Dewasa Ini, terj. Zarkowi Soejoeti (Jakarta: 

PT. RajaGrafindo Persada, 2005), hlm. 3. 
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tidak semua minoritas muslim AS dalam posisi terbuka untuk berinteraksi dengan 

orang-orang non-muslim. Hal ini dikarenakan sebagian dari mereka berusaha 

memfokuskan diri untuk menjaga identitas keislaman di tengah-tengah 

lingkungan budaya Barat.
28

 Sebagian lainnya lebih terbuka dalam berbagi 

infomasi tentang Islam beserta ibadah yang dilakukan kepada orang-orang non-

muslim yang benar-benar tulus ingin mempelajari dan memahami Islam.
29

 

Minoritas muslim AS juga berupaya keras merumuskan identitas diri sebagai 

“umat muslim”  untuk menjadi bagian (komunitas) dalam masyarakat Barat dan 

menentukan corak keislaman yang asli Amerika.
30

  Konsep ketiga ialah muslim 

Amerika Serikat. Muslim Amerika Serikat adalah warga negara AS yang tinggal 

di negara tersebut yang terdiri dari berbagai macam latar belakang seperti etnis, 

ras, budaya, kelompok yang menganut agama Islam. Mereka memiliki hak-hak 

kebebasan dalam menjalankan ajaran agamanya serta perkumpulan mereka 

diperlakukan sama dengan organisasi keagamaan Kristen dan Yahudi.
31

  

Konsep yang terakhir ialah Islamophobia. Kata Islamophobia terdiri dari 

dua suku kata yaitu Islam dan phobia. Islam adalah agama dan ajaran yang 

diturunkan Allah melalui malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW untuk 

didakwahkan atau disampaikan kepada seluruh umat manusia. Phobia berarti rasa 

takut terhadap sesuatu hal. Menurut Halliday yang dikutip Chris Allen tentang 

Islamophobia dalam pernyataannya sebagai berikut: 

                                                           
28

 Jane I. Smith, Islam di Amerika, hlm.xxi. 
29

 Ibid. 
30

 Ibid., hlm. xxii. 
31

 M. Ali Kettani, Minoritas Muslim di Dunia Dewasa Ini, hlm. 283. 
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Islam as a religion was the enemy in the past – in the Crusades of the 

reconquista. It is not the enemy now ... the attack now is against not 

Islam as a faith but against muslims as people ... the term „Islamophobia‟ 

is misleading. The rhetoric is „anti-Muslim‟ rather than „anti-Islamic‟. 

The rhetoric is against people, not religion.
32

 

Pernyataan Halliday di atas dapat dipahami bahwa Islamophobia ialah fenomena 

yang menilai bahwa keberadaan umat Islam merupakan sebuah ancaman (musuh) 

sehingga sasaran Islamophobia lebih tertuju kepada orangnya (muslim) dari pada 

agamanya (Islam), sedangkan menurut Clayton, ia mengidentifikasi Islamophobia 

dalam penelitiannya menjadi anti-Islam dan anti-ras muslim.
33

 Menurut Pusat 

Kajian Ras dan Gender Universitas California-Berkeley berpandangan 

Islamophobia timbul beradasarkan kerangka xenophobia (ketakutan dan 

kebencian terhadap orang asing), sehingga Islamophobia merupakan suatu 

ketakutan atau prasangka yang direkayasa dan dipicu oleh struktur kekuasaan 

global yang bersifat Eropa sentris dan orientalis. Ketakutan atau prasangka ini 

diarahkan pada isu “ancaman orang-orang Islam” baik yang hanya kesan maupun 

yang nyata.
34

  

Istilah Islamophobia menurut Runnymede Trust yang merupakan 

kelompok pemikir independen pada tahun 1997 sebagaimana dikutip John L. 

Esposito menyatakan Islamophobia ialah sebuah penjelasan untuk mengetahui 

prasangka yang berakar dari perbedaan penampilan fisik kaum muslim serta 

intoleransi keyakinan religius dan kebudayaan mereka.
35

 Islamophobia juga 

                                                           
32

 Chris Allen, Islamophobia (Burlington: Ashgate, 2012), hlm. 135. 
33

 Ibid. 
34

 Karen Armstrong, dkk., Islamofobia: Melacak Akar Ketakutan Terhadap Islam di 

Dunia Barat, terj. Pilar Muhammad Pabottinggi (Bandung: Mizan, 2018), hlm. 2018.  
35

 John L. Esposito, Masa Depan Islam: Antara Tantangan Kemajemukan dan Benturan 

dengan Barat, hlm. 34. 
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merupakan bentuk prasangka kelompok lain di luar komunitas kaum muslim yang 

tumbuh dari kebodohan dan ketakutan yang tersebar luas di dunia non-muslim.
36

 

Definisi lainnya yaitu menurut buletin psikologi UGM “Islamophobia dan 

Strategi Mengatasinya” yang ditulis oleh Moordiningsih yang dimuat dalam situs 

jurnal.ugm.ac.id, menyebutkan Islamophobia adalah bentuk ketakutan berupa 

kecemasan yang dialami seseorang maupun kelompok sosial terhadap Islam dan 

orang-orang muslim yang bersumber dari pandangan tertutup tentang Islam dan 

disertai prasangka bahwa Islam sebagai agama yang inferior sehingga muncul 

penilaian bahwa Islam tidak pantas untuk berpengaruh terhadap nilai-nilai yang 

telah ada di sebuah masyarakat.
37

 

Oleh karenanya Islamophobia dapat diartikan sebagai sebuah rasa takut 

yang berkaitan dengan Islam.
38

 Selain itu, Islamophobia jika dipahami dalam 

konteks Amerika Serikat, maka Islam diidentifikasi sebagai “musuh baru” yang 

menggantikan setan lama Komunisme dalam lingkungan dunia, sebagai ancaman  

menakutkan bagi demokrasi yang representatif.
39

  

Teori yang digunakan peneliti untuk menyelidiki dan melakukan evaluasi 

dari analisis sumber yang diperoleh ialah teori jihad. Teori jihad terbagi atas tiga 

macam, yaitu (1) Jihad bersenjata, (2) Jihad melawan hawa nafsu, (3) Jihad 

damai.
40

 Berkaitan dengan penelitian ini secara spesifik peneliti menggunakan 

teori jihad damai sebagai alat analisis dan landasan berfikir. Jihad damai dalam 

                                                           
36

 Ibid., hlm. 34-35. 
37

 https://jurnal.ugm.ac.id/buletinpsikologi/article/view/7470/5809, diakses pada hari 

Jumat, 8 Desember 2017 pukul 21:04 WIB. 
38

 Jane I. Smith, Islam di Amerika, hlm. 264. 
39

 Ibid. 
40

 Ibrahim Alfian, Perang di Jalan Allah (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1987), hlm. 21.  

https://jurnal.ugm.ac.id/buletinpsikologi/article/view/7470/5809
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bentuk penerapannya terdiri dari tiga jenis yakni (1) Bayan syafahi (penjelasan 

melalui ucapan) dengan memberikan penjelasan, ceramah dan pelajaran 

berdasarkan kemampuan daya tangkap audiens, (2) Bayan tahriri (penjelasan 

melalui tulisan) dengan cara menyampaikan misi Islam melalui buku-buku, surat, 

bulletin, dan artikel, (3) Penjelasan melalui dialog atau lebih dikenal dengan 

dialog lintas agama atau antar peradaban.
41

 Peneliti menjadikan teori jihad sebagai 

landasan berfikir karena kesesuaian teori ini untuk mengkaji dan menganalisis 

mengenai upaya-upaya minoritas muslim AS melawan Islamophobia. Teori jihad 

mampu menganalisis tindakan-tindakan atau respon minoritas muslim AS sebagai 

bentuk penyesuaian diri akibat fenomena Islamophobia khususnya pascatragedi 

serangan terhadap gedung kembar WTC pada 11 September 2001. 

    

F. Metode Penelitian  

Metode dalam kaitan dengan ilmu sejarah ialah, “bagaimana mengetahui 

sejarah”.
42

 Pengertian lainnya tentang metode penelitian sejarah sebagaimana 

yang dikemukakan Gillbert J. Garraghan yang dikutip Dudung Abdurrahman, 

metode merupakan seperangkat aturan dan prinsip sistematis untuk 

mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, menilainya secara kritis, 

dan mengajukan sintesa dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis.
43

  

                                                           
41

 Yusuf Al-Qaradhawi, Ringkasan Fikih Jihad, terj. Masturi Irham, Faisal Saleh, 

Nabhani Idris, Syarifudin Zuhri (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2011), hlm. 147-148.  
42

 Saefur Rochmat, Ilmu Sejarah dalam Perspektif Ilmu Sosial (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2009), hlm, hlm. 48. 
43

 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 

2011), hlm. 103. 
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Penerapan metode sejarah dalam langkah-langkah penelitiannya meliputi 

empat hal yaitu: heuristik atau pengumpulan data, verifikasi, interpretasi dan 

historiografi.
44

 Jenis penelitian ini ialah library research sehingga penelitian yang 

dilangsungkan dengan cara membaca buku, menelaah, atau memeriksa bahan-

bahan kepustakaan serta sumber-sumber data yang digunakan lebih 

mengutamakan data tertulis.
45

 Penjelasan dan implementasi metode sejarah dalam 

penulisannya antara lain: 

1. Heuristik 

Pengertian heuristik sebagaimana diungkapkan Carrard yang dikutip 

Helius Sjamsuddin adalah sebuah kegiatan mencari sumber-sumber untuk 

mendapatkan data-data, materi sejarah, atau evidensi sejarah.
46

 Heuristik juga 

dapat dimaknai sebagai keterampilan dalam menemukan, menangani, dan 

memperinci bibliografi atau mengklasifikasi catatan-catatan (data).
47

 Data yang 

disajikan terbagi menjadi dua jenis, primer dan sekunder. Data primer yang 

digunakan peneliti ialah bersumber dari berita dan koran online yang dimuat 

dalam situs-situs resmi seperti tribunnews.com, berkeleycenter, republika.co.id, 

minaret.org, un.org, isna.net. cnn.com, baptist press, the guardian.com, cair.com, 

newyorktimes.com, bbc.co.uk, mirajnews.com dan lain-lain yang memuat topik 

pembahasan mengenai Islamophobia, peristiwa serangan gedung WTC pada 11 

September dan usaha-usaha minoritas muslim AS memerangi stigma dan 

pandangan negatif tentang Islam. Sedangkan untuk sumber data-data sekunder 
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diambil dari buku-buku seperti Islam Amerika karya tulis Imam Feisal Abdul 

Rauf, Islam di Amerika karya Jane I. Smith, Scapegoating Islam: Intolerance, 

Security and The American Muslim karya tulis Jeffry L. Thomas, Islam, Muslim, 

and America: Understanding The Basic of Their Conflict karya tulis Arshad Khan 

dan lain-lain yang didapat dari perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, Jogja Library, 

Perpustakaan Nasional (Perpusnas) dan koleksi pribadi. Referensi dalam bentuk 

jurnal yang digunakan peneliti sebagai sumber sekunder adalah Al-Daulah: Jurnal 

Hukum Pidana dan Ketatanegaraan. Volume 4. No 2, Brief Treatment and Crisis 

Intervention: Journal of Evidance Based-Practice. Volume 8 No. 2, dan Domes: 

Digest of Middle East Studies. Volume 22. No. 1.  

2. Verifikasi       

Tahapan verifikasi merupakan langkah melakukan kritik sumber. Kritik 

sumber terdiri dari kritik ekstern dan intern. Kritik ekstern dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana keabsahan dan otentisitas (keaslian) sumber.
48

 

Sedangkan kritik intern bertujuan untuk mengungkap keabsahan  tentang 

kesahihan sumber.
49

 Selain itu kritik intern ini berfungsi menilai kepentingan dan 

subjektivitas sumber serta ketersediaan sumber untuk mengungkap kebenaran.
50

 

Pada penelitian ini data yang sezaman dengan peristiwa runtuhnya gedung WTC 

tahun 2001 dan pascatragedi tersebut hingga tahun 2009 lebih diutamakan. 

Implementasi kritik ekstern data primer yang diperoleh dari media masa online 

dengan cara memilah dan memilih situs-situs berita online yang dinilai sebagai 
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situs-situs resmi. Sedangkan sumber data yang diambil dari koran (data primer), 

buku-buku dan jurnal (data sekunder) penerapan langkah kritik ekstern dengan 

melihat sisi fisiknya (kondisi kertas), identitas penulis artikel, tanggal terbit dan 

gaya bahasa yang digunakan dalam menyampaikan informasi seputar fenomena 

Islamophobia dan upaya-upaya yang dilakukan minoritas muslim AS untuk 

melawan pandangan negatif tentang Islam serta insiden WTC 11 September 2001. 

Setelah kritik ekstern dilakukan maka langkah selanjutnya ialah menerapkan 

kritik intern. Aplikasi kritik intern terhadap data-data yang didapat dari media 

online, koran, buku-buku dan jurnal dengan cara membaca informasi atau isi yang 

dimuat selanjutnya membandingkan antara satu data atau informasi dengan data-

data yang lain kemudian menjelaskan dan menyimpulkannya.  

3. Interpretasi 

Interpretasi atau penafsiran sejarah sering disebut juga analisis sejarah.
51

 

Analisis sejarah menurut Berkhofer yang dikutip oleh Ibrahim alfian yaitu 

bertujuan untuk melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh dari 

sumber-sumber sejarah dengan menggunakan teori-teori disusunlah fakta tersebut 

ke dalam suatu interpretasi yang menyeluruh.
52

 Setelah melalui langkah verifikasi, 

di tahapan ini peneliti melakukan penafsiran dengan menggunakan teori 

behavioral atas data-data yang diperoleh dari media masa online, koran, buku-

buku dan jurnal tentang fenomena Islamophobia, upaya-upaya minoritas muslim 

AS dalam memerangi persepsi negatif tentang Islam dan peristiwa runtuhnya 
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gedung WTC pada 11 September 2001, sehingga mampu menghasilkan 

pemaparan yang komprehensif dan representatif. 

4. Historiografi 

Historiografi atau penulisan sejarah adalah usaha rekonstruksi peristiwa 

yang terjadi pada masa lampau.
53

 Pengertian lain historiografi yaitu cara 

penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah 

dilakukan.
54

 Pada tahapan historiografi ini, hasil penelitian dipaparkan secara 

kronologis dan sistematis. Penulisan sejarah dalam penelitian ini juga diharapkan 

mampu memberikan gambaran Islamophobia dan upaya-upaya minoritas muslim 

AS dalam rangka melawan fenomena Islamophobia yang menimpa mereka pasca 

insiden penyerangan gedung WTC pada 11 September 2001 yang dilakukan para 

teroris secara komprehensif dan representatif. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab I 

merupakan pendahuluan yang memuat gambaran umum mengenai rangkaian 

penelitian seperti latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Bab pendahuluan berisi alasan-alasan berupa sisi 

menarik dari perjuangan minoritas muslim AS untuk dipilih sebagai obyek 

penelitian. Permasalahan-permasalahan yang dibahas beserta ruang lingkupnya 

menjadi aspek penting untuk melihat kekhususan dan perbedaan penelitian ini 
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dengan penelitian yang sudah ada. Karya tulis atau penelitian-penelitian terdahulu 

membantu untuk memperkaya data-data dan memperjelas sisi perbedaan dengan 

penelitian ini. Selanjutnya bab ini, diakhiri dengan sistematika pembahasan.     

Bab II membahas akar Islamophobia di AS yang terdiri beberapa sub bab 

pembahasan yang pertama ialah latar belakang masuknya Islam di Amerika. 

Kedua, asal-usul Islamophobia di AS. Ketiga adalah kasus-kasus Islamophobia 

sebelum tragedi WTC 11 September 2001. Bagian ini berfungsi sebagai dasar 

pemahaman tentang latar historis masuknya Islam di AS dan penyebab timbulnya 

fenomena Islamophobia sehingga mampu mempermudah memahami implikasi 

beserta perkembangannya dalam bentuk kasus-kasus yang menimpa minoritas 

muslim AS, khususnya pasca insiden runtuhnya gedung WTC pada 11 September 

2001. 

Bab III menguraikan tentang perilaku Islamophobia yang dilakukan 

warga Negara AS non-muslim. Di bagian ini menjelaskan perilaku kasus-kasus 

Islamophobia yang terjadi pascaserangan kelompok teroris Al Qaeda terhadap 

gedung WTC pada 11 September 2001, maka untuk mempermudah memahami 

perilaku Islamophobia pascainsiden runtuhnya gedung WTC pada 11 September 

2001, penyajiannya dibagi menjadi empat sub pembahasan yaitu diskrimimasi 

(discrimination) terhadap muslim AS, kekerasan (violence), dan pengrusakan 

fasilitas keagamaan dan properti milik muslim AS serta intimidasi. Pembagian 

bentuk-bentuk kasus Islamophobia menjadi empat tersebut dimaksudkan untuk 

melihat respon minoritas muslim AS dalam bentuk usaha-usahanya yang tengah 
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diupayakan dalam menghadapi stigma-stigma yang mendiskreditkan Islam beserta 

umatnya. 

Bab IV menjelaskan upaya-upaya minoritas muslim AS untuk melawan 

Islamophobia pascatragedi WTC 11 September 2001. Bentuk-bentuk upaya 

minoritas muslim AS sebagai wujud perjuangannya memerangi Islamophobia, 

peneliti membagi menjadi dua yaitu mengedepankan sikap inklusif dan 

melakukan sejumlah publikasi.     

Bab V merupakan bagian penutup yang memuat kesimpulan dari hasil 

penelitian berupa analisis-analisis dan jawaban atas rumusan masalah. Bagian 

penutup juga memuat saran. Saran diperlukan sebagai bagian dari kontribusi bagi 

peneliti lain yang memiliki kesamaan obyek pembahasan sekaligus 

mengembangkan penelitian yang sudah ada sebelumnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Penemu benua Amerika menurut sejarah konvensional dan pandangan 

Barat ialah Columbus pada tahun 1492 M dalam misi pelayarannya untuk 

menemukan dunia baru. Columbus menjadi pelopor penjelajahan samudera ke 

benua Amerika yang memotivasi orang-orang Eropa untuk datang ke benua 

tersebut. Tujuan orang-orang Eropa datang ke benua Amerika dilandasi 

kepentingan kolonisasi, perbudakan, dan perluasan wilayah, sehingga 

pertumpahan darah dengan penduduk pribumi (suku Indian) tidak terelakkan. 

Oleh karenanya misi pencarian dunia baru yang dilakukan Columbus dan 

penjelajahan ke benua Amerika oleh orang-orang Eropa cenderung menggunakan 

penetrasi kekerasan. Hal ini berbeda dengan penjelajahan yang dilakukan para 

pelaut muslim ke benua Amerika yang tidak menggunakan cara-cara kekerasan 

dan pertumpahan darah dengan bukti bahwa tidak ada catatan secara historis yang 

memberitakan atau menggambarkan bahwa para penjelajah muslim melakukan 

sebuah tindakan genosida maupun hasrat kolonisasi. 

 Kemunculan Islamophobia di Amerika Serikat (AS) tidak terlepas dari 

faktor pergolakan yang terjadi di Eropa yang ditandai pertentangan antara 

Protestan dengan Katolik. Kaum Protestan menyamakan Nabi Muhammad dengan 

Paus sebagai sosok yang haus darah, otoriter, intoleran dan penipu yang kemudian 

merambah ke benua Amerika. Faktor lainnya karena peristiwa pergolakan di 
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Timur Tengah seperti Revolusi Iran dan Perang Irak tentunya juga menambah 

intensitas Islamophobia di AS. Selain itu ditambah lagi pasca insiden WTC pada 

11 September 2001, Amerika Serikat menjadi semakin agresif terhadap dunia 

Islam yang pada akhirnya AS memutuskan untuk menginvasi Afganistan. Tokoh-

tokoh intelektual, politisi AS berserta sejumlah pendeta yang kurang simpatik atau 

mungkin bisa dikatakan cenderung anti Islam juga menambah suasana 

Islamophobia semakin menguat. Akibatnya citra Islam di AS menjadi buruk. 

Islam beserta umatnya dipandang sebagai ancaman potensial bagi masyarakat 

Barat.  

 Dampak dari fenomena Islamophobia memunculkan berbagai macam 

kasus yang menimpa minoritas muslim AS seperti diskriminasi atas perbedaan 

latarbelakang baik secara etnis, agama maupun penampilan. Muslim AS juga 

mengalami tindakan kekerasan dari perilaku Islamophobia warga negara AS non-

muslim yang membenci eksistensi umat muslim di AS. Tindakan kekerasan yang 

dialami muslim AS yang dilakukan oleh sebagian warga negara AS non-muslim 

dilandasi faktor ketakutan terhadap orang asing dan memandang bahwa 

keberadaan minoritas muslim AS merupakan sebuah ancaman. Selain fenomena 

kekerasan,  pengrusakan fasilitas keagamaan dan properti milik muslim AS marak 

terjadi. Hal ini merupakan wujud kemarahan yang diakibatkan timbulnya persepsi 

yang salah mengenai Islam dan pemeluknya dengan mengaitkan Islam beserta 

umatnya memiliki kaitan erat dengan terorisme sehingga mereka (muslim AS) 

dianggap tidak pantas untuk menjadi bagian dalam komunitas masyarakat AS, 

sedangkan intimidasi dialamatkan pula kepada umat muslim AS sebagi upaya 
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menakut-nakuti dan memberikan efek perasaan terancam oleh pelaku intimidasi. 

Semua itu dilandasi semangat rasisme dan xenophobia yang dibalut dengan 

sentimen keagamaan.  

 Respon minoritas muslim AS untuk melawan fenomena Islamophobia 

yang merugikan mereka, maka muslim AS berusaha berperan aktif dalam 

berbagai macam event seperti dialog lintas iman, kongres, acara doa bersama, 

seminar dan lain sebagainya yang diselenggarakan untuk menumbuhkan sikap 

saling pengertian, hormat-menghormati, mengedepankan kasih sayang dan 

toleransi dalam berinteraksi antar sesama umat beragama dan warga negara AS 

secara umumnya. Hal ini dilakukan sebagai wujud sikap inklusif (terbuka) 

minoritas muslim AS kepada masyarakat dan lingkungan di sekitar mereka. 

Upaya-upaya ini dilakukan karena pada dasarnya orang-orang AS rata-rata 

bersikap kritis dalam menerima arus informasi, sehingga ketika mereka melihat 

insiden runtuhnya gedung WTC beserta berbagai macam propaganda 

Islamophobia yang dilancarkan oleh tokoh-tokoh tertentu, mereka kemudian 

berusaha mencari sebuah kepastian (kebenaran) dengan datang langsung kepada 

narasumbernya, yakni umat muslim. Oleh karenanya di sinilah letak fungsi sikap 

inklusif (membuka diri) untuk menjelaskan dengan senang hati perihal nilai-nilai 

luhur ajaran Islam yang jauh dari sifat kekerasan, intimidasi, diskriminatif, 

eksklusif dan tentunya terorisme. 

 Selain mengedepankan sikap inklusif, minoritas muslim AS juga 

melakukan sejumlah publikasi dengan menerbitkan sejumlah artikel di internet, 

merilis laporan-laporan tentang kondisi muslim AS dan menulis karya tulis dalam 
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bentuk buku. Oleh karenanya hal ini dapat diketahui bahwa, minoritas muslim AS 

menggunakan berbagai macam sarana publikasi yang bisa digunakan untuk 

menyampaikan pemahaman yang benar mengenai Islam beserta umatnya sebagai 

bagian dari dakwah Islam melalui jihad damai. 

 

B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa di ranah studi minoritas masih terdapat obyek 

penelitian yang belum banyak dikaji lebih mendalam. Penelitian tentang 

Islamophobia dan perjuangan minoritas muslim AS dalam menghadapi tantangan 

yang mereka rasakan terutama pasca insiden runtuhnya gedung WTC pada 11 

September 2001 merupakan salah satu bagian dari pengembangan studi minoritas. 

Oleh karenanya, penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan 

kekosongan khazanah intelektual studi minoritas. Selain itu, peneliti juga berharap 

karya tulis ini dapat dijadikan inspirasi bagi peneliti lain yang tertarik untuk 

menggali lebih dalam tentang kehidupan minoritas muslim dan Islamophobia di 

AS.   
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https://beritagar.id/artikel/figur/syamsi-ali-tukang-kelahi-yang-jadi-ulama
https://beritagar.id/artikel/figur/syamsi-ali-tukang-kelahi-yang-jadi-ulama
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Insiden penabrakan pesawat oleh para teroris ke gedung kembar 

WTC pada 11 September 2001.
1
 

 

 

 

 

                                                           
1
 http://www.thewatcherfiles.com/vatican-ny.html, diakses pada hari Kamis, 26 Juli 2018 

pukul 15:30 WIB. 

http://www.thewatcherfiles.com/vatican-ny.html
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Lampiran 2. Presiden George W. Bush menyampaikan slogan “ War on Terror” 

pada 20 September 2001.
2
 

 

 

 

 

 

 

                                                           
2
 https://www.voaindonesia.com/a/serangan-11-september-17-tahun-islam-pesat-

amerika/4565839.html, diakses pada hari Jumat, 12 Oktober 2018 pukul 15:17 WIB.  

https://www.voaindonesia.com/a/serangan-11-september-17-tahun-islam-pesat-amerika/4565839.html
https://www.voaindonesia.com/a/serangan-11-september-17-tahun-islam-pesat-amerika/4565839.html
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Lampiran 2. Brosur online yang dipublikasikan ISNA dalam rangka acara dialog 

lintas iman dengan komunitas Yahudi, URJ.
3
 

 

 

 

 

                                                           
3
 http://www.isna.net/children-of-abraham-jews-and-muslims-in-conversation/, diakses 

pada hari Kamis, 26 Juli 2018 pukul 15:47 WIB. 

http://www.isna.net/children-of-abraham-jews-and-muslims-in-conversation/
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Lampiran 3. Imam Shamsi Ali menjadi salah satu perwakilan Islam dalam acara 

Pray for America di Yankee Stadium.
4
  

 

                                                           
4
 Julie Nava, Imam Shamsi Ali: Menebar Damai di Bumi barat, hlm. t.h. Imam Shamsi 

Ali telah beberapa kali mendapatkan penghargaan internasional. Tahun 2006, New York Magazine 

menobatkannya sebagai salah satu tokoh agama paling berpengaruh di New York. 

Tahun 2009, Koalisi Organisasi Etnik (National Ethnic Coalition Organizations) memberikan 

Ellis Island Medal of Honor Award 2009, kepada Imam Shamsi Ali sebagai tokoh yang dianggap 

telah memberikan sumbangan kepada masyarakat maupun kepada kehidupan secara umum di 

Amerika Serikat khususnya di kota New York. 

http://kabupatenbulukumba.blogspot.com/2010/07/syamsi-ali-harumkan-nama-bulukumba-

di.html, diakses pada hari Rabu, 10 Oktober 2018 pukul 22:30 WIB. 

http://kabupatenbulukumba.blogspot.com/2010/07/syamsi-ali-harumkan-nama-bulukumba-di.html
http://kabupatenbulukumba.blogspot.com/2010/07/syamsi-ali-harumkan-nama-bulukumba-di.html
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Lampiran 4. Salat Jumat berjamaah di halaman Capitol Hill untuk pertama kalinya 

dilaksanakan pada 25 September 2009.
5
 

 

 

                                                           
5
 http://www.bpnews.net/31342/muslims-pray-on-capitol-hill, diakses pada hari Kamis, 

26 Juli 2018 pukul 15:53 WIB. 

http://www.bpnews.net/31342/muslims-pray-on-capitol-hill
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Lampiran 5. Laporan yang dipublikasikan CAIR pada tahun 2002.
6
 

 

 

 

 

 

 

                                                           
6
 https://www.cair.com/images/pdf/CAIR-2002-Civil-Rights-Report.pdf, diakses pada 

hari Kamis, 26 Juli 2018 pukul 16:13 WIB. 

https://www.cair.com/images/pdf/CAIR-2002-Civil-Rights-Report.pdf
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